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Abstract

This study was conducted to know the significance influence of the big five personality (extraversion, agreeableness,
conscientiousness, openness, neuroticism) and coping stress (confrontive coping, distancing, self-control, social support
accepting responsibility, escape avoidance, planful problem solving, positive reappraisal) towards emotional
intelligence. Participants in this study are medical students of State and Private Universities in Jakarta who are
undergoing pra-clinic / Co- Assistant period from the 8th to 11th semester and taken by snowball sampling technique.
The CFA technique (Confirmatory Factor Analysis) was used to test the validity of the measuring instrument and
multiple regression analysis was used to test the research hypothesis. The results showed that the big five personality
variable and coping stress had a significant influence towards emotional intelligence. A large proportion of the variance
of emotional intelligence that is explained by all independent variables of 63.5%, while the remaining 36.5% are
influenced by other variables outside this research. There are six variables that have significant effect on emotional
intelligence which is agreeableness, openness, self control, social support, planful problem solving, positive reappraisal.
Meanwhile, the variables of extraversion, consciencetiousness, neurotiscm, confrontive coping, distancing, accepting
responsibility, escape avoidance, has no significant effect on emotional intelligence. Researcher suggest that all medical
faculty creates emotional intelligence as an additional course so they can understand and practice how to control their
emotions properly.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh kepribadian big five (extraversion,
agreeableness, conscientiousness, openness, neuroticism) dan coping stress (confrontive coping,
distancing, self control, seeking social support, accepting responsibility, escape avoidance, planful
problem solving, positive reappraisal) terhadap kecerdasan emosi. Partisipan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa kedokteran Universitas Negeri dan Swasta di Jakarta yang sedang menjalani
masa praklinik/masa koas mulai dari semester 8 sampai semester 11 dan diambil dengan teknik
snowball sampling. Teknik CFA (Confirmatory Factor Analysis) digunakan untuk menguji validitas
alat ukur dan multiple regression analysis digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel kepribadian big five dan coping stress berpengaruh
signifikan terhadap emotional intelligence. Besar proporsi varians dari kecerdasan emosi yang
dijelaskan oleh seluruh variabel independen sebesar 63.5%, sedangkan sisanya yaitu 36.5%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Terdapat enam variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap emotional intelligence yaitu agreeableness, openness, self control, seeking social
support, planful problem solving, positive reappraisal. Sedangkan variabel extraversion,
consciencetiousness, neurotiscm, confrontive coping, distancing, accepting responsibility, escape
avoidance, tidak berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosi. Peneliti menyarankan untuk
semua fakultas kedokteran menjadikan kecerdasan emosi sebagai bahan tambahan pelajaran mata
kuliah agar mereka dapat memahami dan melatih bagaimana mengontrol emosinya dengan baik.

Kata kunci: kepribadian big five, coping stress, kecerdasan emosi
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PENDAHULUAN

Mahasiswa kedokteran yang telah menyelesaikan masa pendidikan kedokteran,
harus menjalani tahap profesi kedokteran atau praklinik. Pada saat mahasiswa
kedokteran menjalani masa kliniknya, mahasiswa kedokteran disebut sebagai
mahasiswa ko-asisten. Dalam penelitian ini peneliti selanjutnya akan menyebut
mahasiswa kedokteran yang sedang menjalani masa klinik sebagai mahasiswa
ko-asistensi.

Mahasiswa ko-asisten diharapkan dapat menyelesaikan stasenya tepat pada
waktunya walaupun mereka mempunyai tuntutan untuk belajar lebih lama,
memiliki empati tinggi terhadap pasien, tidak memilih-milih pasien, dapat
membangun komunikasi yang baik dengan pasien, mempunyai sikap jujur,
tanggung jawab, dan sabar dalam menghadapi pasien. Namun pada
kenyataannya mahasiswa ko-asisten ada yang lama dalam menyelesaikan masa
stasenya, mahasiswa ko-asisten juga kerap kali merasakan ketidakmampuan
mereka dalam menjalani tuntutan mereka sebagai dokter profesi, kurang
memahami perasaan pasien, tidak dapat memotivasi diri ketika mahasiswa ko-
asisten merasa tertekan dengan segala rangkaian tuntutan dan ketika menghadapi
dokter konsulen yang sangat tegas, mahasiswa ko-asisten juga kurang
mempunyai komunikasi yang hangat dengan pasien sehingga mahasiswa ko-
asisten kurang mendapatkan informasi yang didapat dan membuat pasien kesal
karena mahasiswa ko-asisten menanyakan kembali apa yang dirasakan pasien.

Oleh karena itu dalam kondisi ini mahasiswa ko-asisten diperlukan untuk
mengelola, mengenali emosi orang lain, dan memotivasi dirinya ketika mereka
menghadapi berbagai tekanan-tekanan yang membutuhkan kemampuan dalam
mengendalikan emosi. Dimana hal tersebut merupakan bagian dari kecerdasan
emosi. Kecerdasan emosi adalah kemampuan individu untuk mengetahui emosi
seseorang, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan
mengelola hubungan dengan orang lain (Goleman dalam Lunenburg (2011)).
Melalui kecerdasan emosi seseorang dapat mengontrol emosi baik di dalam diri
sendiri ataupun orang lain, terutama dalam dunia medis yang merupakan lingkup
yang banyak tantangan dalam segi psikis yaitu perasaan dan emosi. Dalam
penelitian Humpel dan Caputi dalam Por, Barriball, Fitzpatrick, dan Roberts
(2011) menyatakan bahwa keperawatan adalah pekerjaan yang penuh tekanan
dan penempatan klinis yang mengekspos siswa pada tahap awal dalam studi
mereka terhadap kenyataan bahwa bekerja sebagai profesional kesehatan.
Mahasiswa perawat perlu mengembangkan kemampuan untuk mengendalikan
emosinya dan menyalurkan suasana hati mereka secara konstruktif karena
ketidakmampuan mengatur diri sendiri dapat menyebabkan peningkatan stres
dan kecemasan.

Libbrech et al (2013) mengatakan bahwa kecerdasan emosi harus dimiliki
oleh seorang individu sehingga mampu mengembangkan dukungan sosial yang
lebih baik dan mengembangkan hubungan interpersonal yang lebih baik. Hal ini
menjadi penting untuk dimiliki oleh profesi kedokteran khususnya mahasiswa ko-
asisten, karena ketika mereka melakukan sebuah treatment mereka harus
menjalin hubungan yang baik dan nyaman agar pasien menjadi lebih terbuka dan
percaya akan proses pengobatan yang akan dilakukan. Penelitian lain yang
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dilakukan oleh Chew, Zain, dan Hassan (2013), juga menyatakan hal sama yaitu
kecerdasan emosi adalah salah satu domain psiko-afektif dalam pendidikan
kedokteran, berkaitan dengan kinerja klinis dan prestasi akademik yang lebih
tinggi dan dalam praktek klinis, telah berhubungan dengan peningkatan empati
dalam konsultasi medis, hubungan dokter-pasien, kinerja klinis dan kepuasan
pasien.

Kecerdasan emosi mempunyai peran penting dalam dunia kedokteran tidak
hanya berdampak pada diri sendiri yang dapat mengatur suasana emosi pada
situasi yang baik akan tetapi kepada pasien-pasien yang dihadapi mahasiswa ko-
asisten tersebut. Dengan munculnya kecerdasan emosi ini membangun
komunikasi antara pasien dan mahasiswa ko-asisten sehingga munculnya
kepercayaan dalam pemeriksaan dan pengobatan serta kepuasaan pasien
terhadap dokter. Selain itu dengan adanya kecerdasan emosi pada mahasiswa ko-
asisten tentunya dapat membuat kinerja akademik mahasiswa ko-asisten menjadi
baik tidak hanya secara akademis saja melainkan kinerjanya dalam merawat
pasien. Seperti penelitian Todres, Tsimtsiou, Stephenson, dan Jones (2010),
mengatakan bahwa kecerdasan emosi memiliki keterkaitan dengan Kkinerja
akademik mahasiswa ko-asisten dalam pendidikan kedokteran. Serta memiliki
hubungan dengan komunikasi klinis akan kualitas perawatan pasien.Selain itu
kecerdasan emosi juga berperan dalam kerjasama antara pasien dan dokter yang
merupakan sebagai faktor keberhasilan dalam pemeriksaan klinis. Seorang dokter
perlu untuk meredakan kecemasan pasien terlebih dalam proses pengobatan akut,
Libbrech, Lievens, Carrete, dan Cote (2013).

Pada hakikatnya kecerdasan emosi sudah ada sejak manusia dilahirkan dan
berkembang selama masa pertumbuhan dan perkembangan manusia itu sendiri.
Dalam proses perkembangan banyak suatu peristiwa yang terjadi dan secara
tidak langsung mengasah pendewasaan emosi seseorang. Pada saat proses
pendewasaan seseorang tentu ada peran kepribadian dalam membentuk
pendewasaan emosi. Dalam Sindhuja, Shrivasta, Gambhir, dan Chaturvedula
(2013) mengatakan bahwa kecerdasan emosi merupakan bagian dari kepribadian
dan kepribadian manusia yang menyediakan konteks kecerdasan emosi
beroperasi. Kepribadian didefinisikan sebagai apa yang memungkinkan prediksi
tentang apa yang akan dilakukan seseorang dalam situasi tertentu, sifat
kepribadian adalah mekanisme di dalam diri seseorang membentuk bagaimana
seseorang itu beraksi terhadap tiap-tiap kejadian. Kecerdasan Emosi dipengaruhi
oleh kepribadian.

Kepribadian memungkinkan untuk memprediksi apa yang akan seseorang
lakukan dalam situasi tertentu. Ciri-ciri kepribadian dalam diri individu
membentuk bagaimana seseorang bereaksi terhadap peristiwa yang dialaminya
(Sindhuja et al, 2013). Hal ini berpengaruh bagaimana seseorang menggunakan
dan merasakan emosi melalui tindakan perilakunya dalam menyikapi suatu
permasalahan yang dialami. Kepribadian merupakan topeng yang dipakai untuk
menampilkan diri pada lingkungan sekitarnya. Kepribadian meliputi semua sifat
atau karakteristik yang relatif permanen yang menyababkan konsistensinya suatu
perilaku manusia (Jess & Gregory, 2010).

Dari beberapa tipe kepribadian salah satunya adalah kepribadian big five.
Leiss Goldberg yang mempelopori istilah Big Five pada tahun 1981 adalah untuk
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analisis faktor dari sifat kepribadian, akan tetapi selanjutnya dikembangkan oleh
McCrae Costa. (Jess & Gregory, 2010). Kepribadian big five digunakan untuk
mengidentifikasi kepribadian seseorang kedalam lima dimensi yaitu extraversion,
agreeableness, conscientiousness, openness, neuroticism. Seperti dalam penelitian Atta,
Ather, dan Bano (2013), menyatakan bahwa big five mempunyai pengaruh
terhadap kecerdasan emosi yaitu pengaruh positif terhadap extraversion,
agreeableness, openness, conscientiousness dan mempunyai pengaruh yang negatif
terhadap neuroticism.

Selain itu kecerdasan emosi dipengaruhi faktor lainnya yaitu coping stress
dalam mengelola kemampuan kecerdasan emosi. Coping stress ini adalah
perubahan kognitif dan perilaku untuk mengelola tuntutan eksternal dan atau
internal secara spesifik yang dinilai sebagai melebihi dari kemampuan diri kita
(Lazarus & Folkman, 1984). Seseorang yang dapat mampu menggunakan
dengan baik kecerdasan emosi tentunya mudah menciptakan coping yang baik
dalam menangani pasien ketika terjadinya kesenjangan teori yang dipelajari itu
tidak seseuai atau bahkan ketidakpercayaan diri mahasiswa tersebut. Serta dapat
mengontrol emosinya ketika menghadapi berbagai tekanan yang membuat
mereka stres.

Dalam penelitian di Iran pada tahun 2010 menunjukkan bahwa coping stress
mempengaruhi kecerdasan emosi melalui manajemen dan regulasi emosi,
pemanfaatan dan fasilitasi emosi, dan penilaian emosi (Noorbakhsh, Besharat,
dan Zarei, 2010). Menurut Lazarus & Folkman dalam Shelley (2009)
mengatakan bahwa coping stress dibagi menjadi dua tipe upaya yaitu pertama,
usaha pemecahan masalah berupa melakukan suatu upaya untuk mengubah
situasi stres. Kedua, usaha dalam mengatur emosi yaitu usaha yang menata
emosi terhadap peristiwa yang menyebabkan stress.

KAJIAN TEORI

Kecerdasan Emosi
Definisi kecerdasan emosi

Profesor Howard Gardner dalam Yahaya, Bachok, Yahaya, Bon, dan Ismail
(2011), pada awalnya mengembangkan studi dalam kecerdasan manusia.
Gardner menemukan tujuh kecerdasan yang dua diantaranya dikenal sebagai
intrapersonal intelligence dan interpersonal intelligence terkait dengan kecerdasan
emosi. Intrapersonal  intelligence adalah kemampuan seseorang untuk
mengendalikan diri melalui pengetahuan dan pemhaman perasaan, keinginan,
kebutuhan dan tujuan pribadi. Sedangkan interpersonal intelligence adalah
kemampuan dan kepekaan emosional dengan keadaan psikologis orang lain.

Kemampuan ini dapat membantu seseorang untuk memilih respon yang
memadai, untuk merasakan empati dan berkomunikasi baik dengan orang lain.
Jika seseorang yang memiliki kedua kecerdasan ini akan membentuk kecerdasan
emosi yang tinggi. Menurut Mayer dan Salovey (1990), kecerdasan emosi adalah
kemampuan untuk memantau sendiri dan orang lain akan perasaan dan emosi
seseorang, untuk membedakan antara perasaan dan emosi serta menggunakan
informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan seseorang.
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Pengertian mengenai kecerdasan emosi kemudian berkembang menjadi
kecerdasan emosi yang melibatkan kemampuan untuk memahami secara akurat,
menilai, dan mengekspresikan emosi, kemampuan untuk mengakses atau
menghasilkan perasaan ketika mereka memfasilitasi pemikiran, kemampuan
untuk memahami emosi dan pengetahuan emosional, dan kemampuan untuk
mengatur emosi, untuk mempromosikan emosional dan pertumbuhan intelektual
(Salovey & Mayers, 1997).

Kecerdasan emosi adalah kemampuan individu yang dapat mengidentifikasi
perasaan mereka, perasaan orang lain, mengatur perasaan, dan menggunakan
informasi yang diberikan oleh perasaan mereka untuk memotivasi perilaku
adaptif (Salovey Stroud, Woolery, Epel, 2002). Goleman dalam Lunenburg
(2011), mengatakan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan individu untuk
mengetahui emosi seseorang, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali
emosi orang lain, dan mengelola hubungan dengan orang lain. Berdasarkan
pengertian yang dijelaskan sebelumnya, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pengertian kecerdasan emosi dari Goleman dalam Lunenburg
(2011) yaitu kemampuan individu untuk mengetahui emosi seseorang, mengelola
emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan mengelola hubungan
dengan orang lain.

Dimensi variabel kecerdasan emosi

Menurut Goleman (1998), mengatakan bahwa dimensi kecerdasan emosional
yaitu:

(1) Self-awareness adalah kemampuan untuk mengenali apa yang dirasakan,
untuk memahami tanggapan emosional, mengenali bagaimana emosi dapat
mempengaruhi perilaku dan kinerja. Sedangkan dimensi lain menurut
Mayers dan Salovey dalam Brackett, River, dan Salovey (2011), adalah
understanding emotion yaitu kemampuan mengenali persamaan dan
perbedaan antara label emosi dan emosi diri sendiri, menafsirkan makna
dan asal emosi (misalnya, kesedihan dapat hasil dari kerugian) dan
memahami perasaan kompleks seperti suasana hati (merasa baik, tertarik,
dan bosan), atau campuran dari perasaan (penghinaan sebagai kombinasi

(2) Managing emotions kemampuan untuk tetap fokus dan berpikir jernih bahkan
ketika mengalami emosi yang kuat. Mayers dan Salovey dalam Brackett et
al (2011), juga menjelaskan dimensi lain yaitu using emotion Yyaitu
kemampuan yang mengacu pada memanfaatkan emosi untuk memfasilitasi
kegiatan kognitif seperti penalaran, pemecahan masalah, dan komunikasi
interpersonal, serta keterampilan yang melibatkan emosi untuk menilai,
proses emosi, dan menghasilkan suasana hati.

(3) Motivation adalah kemampuan untuk menggunakan emosi terdalam
bertindak dan membimbing menuju tujuan, serta memungkinkan untuk
mengambil inisiatif dan bertekun dalam menghadapi rintangan dan
kemunduran.
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(4) Empathy adalah kemampuan untuk merasakan, memahami dan menanggapi
apa yang orang lain rasakan.

(5) Social skills adalah kemampuan untuk mengelola emosi, menangani emosi,
mampu mempengaruhi dan menginspirasi orang lain. Sedangkan menurut
Mayers dan Salovey dalam Brackett et al (2011) adalah Managing emotion
merupakan kemampuan memodifikasi respons emosional dalam diri sendiri
dan orang lain, mengalami berbagai emosi saat membuat keputusan akan
kelayakan dan kegunaan dari emosi dalam situasi tertentu.

Kepribadian Big Five Theory

Definisi kepribadian big five theory

Menurut Pervin (2004), kepribadian Big Five adalah penggambaran faktor-faktor
dalam banyak golongan sifat tertentu. McCrae dan Costa dalam Feist dan Feist
(2010), menyatakan bahwa kepribadian big five suatu usaha untuk
mengidentifikasi sifat dasar kepribadian seseorang yang terungkap lewat analisis
faktor sehingga dapat memprediksi dan menjelaskan perilaku seseorang.
Kepribadian Big Five yang dikembangkan oleh McCrae dan Costa mengenai
taksonomi sifat dari kepribadian yang seiring pertambahan usia cenderung
mempertahankan struktur kepribadiannya.

Dimensi kepribadian big five
Adapun dimensi kepribadian big five menurut McCrae dan Costa (2003) yaitu:

(1) Extraversion seseorang dengan trait memiliki sifat yang selalu ingin sibuk,
bertindak penuh semangat dan berbicara dengan cepat, energik, kuat
memilih lingkungan yang dapat merangsang mereka dan sering mencari
kegembiraan.

(2) greeableness seseorang yang memiliki trait yang perhatian tanpa pamrih untuk
orang lain, murah hati, mudah percaya pada orang lain dan jarang
mencurigai maksud tersembunyi, menunjukkan kesederhanaan.

(3) Consciencetiousness sifat trait ini teliti, rasional, tahu, umumnya menganggap
diri mereka sebagai seseorang yang memiliki kompetensi tinggi, kesuksesan
mereka dalam suatu organisasi membuat mereka efisien dalam bekerja,
mengejar yang terbaik dalam segala hal, mempunyai kedipsilinan yang
tinggi, membuat rencana terlebih dahulu dan berpikir dengan hati-hati
sebelum bertindak.

(4) Neuroticism seseorang dengan trait ini cenderung menyerah pada godaan,
kerentanan menunjukkan ketidakmampuan untuk mengatasi stress,dalam
situasi sosial mereka cemas dan malu, frustrasi dalam berurusan dengan
orang lain, membuat permusuhan atau hal-hal yang semakin rumit.

(5) Openness sifat trait ini mengacu pada imajinasi yang hidup dan
kecenderungan untuk mengembangkan lamunan yang rumit (kreatif) dalam
estetika itu terlthat dalam kepekaan terhadap seni dan kecantikan,
mengalami perasaan mereka sendiri dengan kuat, dan mereka menghargai
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pengalaman tersebut, melihatnya sebagai sumber makna dalam kehidupan,
berempati dengan orang lain dalam situasi lain.
Coping stress
Definisi coping stress
Coping menurut Lazarus dan Folkman (1984) adalah sebagai perubahan upaya
kognitif dan perilaku untuk mengelola tuntutan eksternal dan atau internal yang
spesifik yang dinilai sebagai memberatkan atau melebihi sumber daya seseorang
(Lazarus & Folkman (1984)). Menurut Lazarus dan Lazarus (1994) coping
adalah upaya yang telah kita lakukan dan berpikir untuk mengelola stres dan
emosi yang terkait dengan apakah upaya ini akan berhasil.

Dimensi coping stress

Pada coping stress Folkman dan Lazarus dalam Suldo, Shaunessy, dan Hadesty

(2008), membagi menjadi dua jenis yaitu:

(1) Problem Focused Coping merupakan pemecahan masalah atau melakukan
sesuatu untuk merubah sumber stress.

(2) Emotion Focused Coping merupakan kondisi mengurangi atau mengelola
emosi distress yang berhubungan dengan situasi. Akan tetapi Folkman dan
Lazarus tidak menjelaskan dimensi dari coping stress ke dalam jenis-jenis
coping stress maka peneliti memasukkan dimensi tersebut ke dalam jenis-jenis
coping stress yaitu:

(a) Problem focus coping:

(1) Confrontive coping adalah menjelaskan upaya agresif untuk mengubah situasi,
menunjukkan tingkat permusuhan/kemarahan. (2) Distancing adalah menjelaskan
tanggapan upaya kognitif untuk melepaskan diri dari permasalahan yang terjadi
dan menciptakan pandangan positif. (3) Planful problem solving adalah upaya fokus
terhadap permasalahan yang disengaja untuk mengubah suatu situasi dengan
proses analisis dalam memecahkan masalah. (4) Escape avoidance adalah respon
akan harapan terhadap situasi masalah apakah akan berakhir atau tidak dan
respon akan usaha dari perilaku melarikan diri atau menghadapi diri dari
masalah. b) Emotion focused coping: (5) Self control adalah tanggapan seseorang
untuk mengatur perasaan dan tindakan. (6) Seeking social support adalah
menggambarkan upaya untuk mencari dukungan informasi seperti dukungan
yang didapatkan melalui berbicara dengan orang lain agar mendapatkan saran,
dukungan nyata seperti meminta bantuan kepada orang lain agar dapat
melakukan sesuatu terhadap masalah yang dihadapi, dan dukungan emosional
seperti dukungan untuk mendapatkan simpati dan pengertian dari orang lain. (7)
Accepting responsibility adalah menjelaskan untuk mengakui peran diri sendiri
ketika dalam masalah dan mencoba menempatkannya dengan baik. (8) Positive
reappraisal adalah upaya untuk menciptakan makna positif dengan berfokus pada
pendewasaan pribadi sekaligus religiusitas.

HIPOTESIS PENELITIAN

a. Hiposesis mayor

Ho : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepribadian big five dan coping
stress terhadap kecerdasan emosi pada mahasiswa kedokteran.
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b. Hipotesis Minor
Hi : Terdapat pengaruh yang signifikan trait extraversion terhadap kecerdasan emosi.
H> : Terdapat pengaruh yang signifikan trait agreeableness terhadap kecerdasan emosi.

Hs : Terdapat pengaruh yang signifikan trait conscientiousness terhadap kecerdasan
emosi.

H:  : Terdapat pengaruh yang signifikan trait neuroticism terhadap kecerdasan
emosi.

Hs : Terdapat pengaruh yang signifikan trait openness terhadap kecerdasan emosi.
He : Terdapat pengaruh yang signifikan confrontive coping terhadap kecerdasan emosi.
H7 : Terdapat pengaruh yang signifikan distancing terhadap kecerdasan emosi.
Hs : Terdapat pengaruh yang signifikan self control terhadap kecerdasan emosi.
Ho  :Terdapat pengaruh yang signifikan seeking social support terhadap kecerdasan emosi.

Hio : Terdapat pengaruh yang signifikan accepting responsibility terhadap kecerdasan
€mosi.
Hu : Terdapat pengaruh yang signifikan escape avoidance terhadap kecerdasan emosi.
Hiz : Terdapat pengaruh yang signifikan planful problem solving terhadap kecerdasan
emosi.
His : Terdapat pengaruh yang signifikan positive reappraisal terhadap kecerdasan emosi.

METODE PENELITIAN

Populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan populasi mahasiswa kedokteran di
Jakarta. Adapun karakteristik sampel yang digunakan oleh peneliti adalah
mahasiswa kedokteran Universitas Negeri dan Swasta di Jakarta yang sedang
menjalani ko-asisten semester 8-11. Jumlah mahasiswa didapatkan sebanyak 161
mahasiswa.

Instrumen penelitian

Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi diukur dengan menggunakan Emotional Intelligence
Questionnaire (E1IQ) Daniel Goleman dan konsruksi alat ukur oleh peneliti. EIQ
mempunyai 50 item yang mengukur dimensi dari kecerdasan emosi yaitu self-
awareness, managing emotions, motivation oneself, empathy, social skills.
Pengukuran menggunakan skala model Likert dengan empat rentang penilaian
(1= sangat tidak sesuai, 2= tidak sesuai, 3 = sesuai, dan 4 = sangat sesuai).

Kepribadian big five

Kepribadian big five ini diukur dengan BFI (Big Five Inventory) terdiri dari 44 item.
Akan tetapi peneliti menggunakan 29 item BFI yang telah diuji kembali nilai
validitasnya. Kemudian peneliti mengambil nilai validitas yang tertinggi hingga
menjadi 20 item untuk mengukur kepribadian big five dan skala ini merupakan
skala yang diadaptasi oleh penulis, karena skala awal dikembangkan dengan
Bahasa Inggris Pengukuran menggunakan skala model Likert dengan empat
rentang penilaian (1= sangat tidak sesuai, 2= tidak sesuai, 3 = sesuai, dan 4 =
sangat sesuai).
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Coping stress

Coping stress ini diukur dengan The Ways of Coping Revised yang dikembangkan
oleh Lazarus & Folkman. Alat ukur ini terdiri dari 50 item dan terbagi menjadi 8
skala. Kemudian peneliti mengambil nilai validitas yang tertinggi pada item The
Ways of Coping revised menjadi 32 item, serta peneliti mengadaptasi skala ini
karena skala awalnya dikembangkan dengan Bahasa Inggris. Pengukuran
menggunakan skala model Likert dengan empat rentang penilaian (1 = sangat
tidak sesuai, 2 = tidak sesuai, 3 = sesuai, 4 = sangat sesuai).

Teknik Analisis Data

Uji validitas

Sebelum melakukan analisis data penelitian, dilakukan uji validitas alat ukur
penelitian menggunakan CFA untuk mendapatkan butir-butir item yang layak
untuk dianalisis regresi. Dari hasil uji validitas alat ukur penelitian didapatkan
hasil sebagai berikut: (a) skala kecerdasan emosi, terdapat empat puluh sembilan
item yang valid dan satu item yang di drop. (b) skala kepribadian big five, terdapat

sembilan belas item yang valid dan satu item yang di drop. (c) skala coping stress,
terdapat dua puluh sembilan item yang valid dan tiga item yang di drop.

Teknik analisis
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.
HASIL PENELITIAN

Tabel 1
Deskripsi Nilai Statistik & Kategorisasi Skor Variabel Penelitian dengan N=161

Nilai Statistik Kategorisasi Skor

Variabel Min Max Tinggi n(%) Rendah n(%)
Kecerdasan Emosional 30.07 75.97 63 (41.17%) 90 (58.82%)

Extraversion 22.99 68.34 90 (58.82%) 63 (41.17%)
Agreeableness 12.39 70.01 115 (75.16%) 38 (24.83%)
Conscientiousness 20.15 67.82 93 (60.78%) 60 (39.21%)
Neurotiscm 32.74 69.92 71 (46.40%) 82 (53.59%)
Openess 27.41 69.03 75 (49.01%) 78 (50.98%)
Confrontive coping 24.75 71.68 75 (49.01%) 78 (50.98%)
Distancing 30.63 68.69 75 (49.01%) 78 (50.98%)
Self control 30.40 65.51 64 (41.83%) 89 (58.16%)
Seeking social support 12.48 64.06 70 (45.75%) 83 (54.24%)
Accepting responsibility 30.23 65.21 65 (42.48%) 88 (57.51%)
Escape avoidance 24.46 61.39 68 (44.44%) 85 (55.55%)
Planful problem solving 30.59 67.94 52 (33.98%) 101 (66.01%)
Positive reappraisal 30.08 62.99 56 (36.60%) 97 (63.39%)

Berdasarkan tabel diketahui deskripsi statistik pada setiap variabel. Kolom
minimum dan maximum menjelaskan nilai minimum dan maximum pada setiap
variabel. Dilihat dari kolom minimum diketahui bahwa variabel dimensi
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Agreeableness mempunyai nilai terendah dengan nilai 12.39. Sedangkan pada
kolom maximum diketahui bahwa variabel kecerdasan emosi memiliki nilai
tertinggi dengan nilai 75.97. Adapun nilai mean masing-masing variabel adalah
50. Untuk Kkategosisasi skor penelitian dapat diketahui presentase variabel
kecerdasan emosi sebanyak 63 orang (41.17%) pada kategori tinggi dan 90 orang
(58.82%) pada kategori rendah. Kemudian, untuk dimensi extraversion hasil
persentase sebanyak 90 orang (58.82%) pada kategori tinggi, 63 orang (41.17%)
pada kategori rendah. Dimensi agreeableness hasil persentase sebanyak 115 orang
(75.16%) pada kategori tinggi, sedangkan 38 orang (24.83%) pada kategori
rendah. Dimensi consciencetiousness hasil persentase sebanyak 93 orang (60.78%)
pada kategori tinggi dan 60 orang (39.21%) pada kategori rendah. Dimensi
neurotiscm hasil persentase sebanyak 71 orang (46.40%) pada kategori tinggi dan
82 orang (53.59%) pada kategori rendah. Dimensi openness hasil persentase
sebanyak 75 orang (49.01%) pada kategori tinggi dan 78 orang (50.98%) pada
kategori rendah.

Dimensi confrontive coping hasil persentase sebanyak 75 orang (49.01%) pada
kategori tinggi dan 78 orang (50.98%) pada kategori rendah. Dimensi distancing
hasil persentase sebanyak 75 orang (49.01%) pada kategori tinggi dan 78 orang
(50.98%) pada kategori rendah. Kemudian dimensi self control hasil persentase 75
orang (49.01%) pada kategori tinggi dan 78 orang (50.98%) pada kategori rendah.
Dimensi seeking social support hasil persentase sebanyak 70 orang (45.75%) pada
kategori tinggi dan 83 orang (54.24) pada kategori rendah. Dimensi accepting
responsibility hasil persentase sebanyak 65 orang (42.48%) pada kategori tinggi dan
88 orang (57.51%) pada kategori rendah. Dimensi escape avoidance hasil persentase
sebanyak 68 orang (44.44%) dan 85 orang (55.55%) pada kategori rendah. Dimensi
planful problem solving hasil persentase sebanyak 52 orang (33.98%) pada kategori
tinggi dan 101 orang (66.01%) pada kategori rendah. Dimensi positive reappraisal hasil
persentase sebanyak 56 orang (36.60%) pada kategori tinggi dan
97 orang (63.39%) pada kategori rendah.

Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Hasil pengujian hipotesis penelitian ini menjawab keseluruhan hipotesis yang
telah peneliti uraikan. Penelitian ini menjawab hipotesis mayor peneliti, yakni:

Ho : Ada pengaruh yang signifikan pada variabel kepribadian big five
(extraversion, agreeableness, conscientiousness, neurotiscm, openness) dan coping
stress (confrontive coping, distancing, self control, seeking social support, accepting
responsibility, escape avoidance, planful problem solving, positive reappraisal)
terhadap kecerdasan emosi.

Tabel 3 menjawab keseluruhan hipotesis minor (Hi-His) peneliti.
Berdasarkan hasil yang didapat dalam pengujian hipotesis minor, terdapat enam
variabel yang signifikan, yaitu agreeableness, openness, self control, seeking social
support, planful problem solving, positive reappraisal.
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Tabel 2
Model Summary Analisis Regresi

Std. Change Statistics
Error of
R Adjusted the R Square F Sig. F
Model R Square R Square Estimate Change Change dfl df2 Change

1 797" 635  .601 6.10049 .635 18.631 13 139  .000

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perolehan —R-Square sebesar 0.635
atau 63.5% artinya proporsi varians dari kecerdasan emosi yang dijelaskan oleh
variabel kepribadian big five yaitu extraversion, agreeableness, consciencetiousness,
neurotiscm, openness, dan variabel coping stress yaitu confrontive coping, distancing, self
control, seeking social support, accepting responsibility, escape avoidance, planful problem
solving, positive reappraisal adalah sebesar 63.5% sedangkan 36.5% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Tabel 3
Uji signifikansi regresi dari kepribadian big five dan coping stress terhadap kecerdasan
emosi

ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 9013.831 13 693.372 18.631 .000°
Residual 5173.025 139 37.216
Total 14186.856 152

a. Predictors: (Constant), POSITIVE, NEUROTISCM, CONFRONTIVE,
DISTANCING, OPENNESS, SEEKING, ESCAPE, SELF, CONSCIENTIOUSNESS,
ACCEPTING, EKSTRAVERSI, AGREEABLENESS, PLANFUL

b. Dependent Variable: KECERDASAN

Berdasarkan uji F pada tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai p (Sig.) pada kolom
paling kanan adalah p=0.000 dengan nilai p<0.05. Maka hipotesis nihil yang
menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan dari seluruh independen variabel
terhadap kecerdasan emosi ditolak. Artinya, ada pengaruh yang signifikan dari
kepribadian extraversi, agreeableness, consciencetiousness, neurotiscm, Openness,
confrontive coping, distancing, self control, seeking social support, accepting responsibility,
escape avoidance, planful problem solving, positive reappraisal terhadap kecerdasan
emosi pada mahasiswa ko-asisten di Jakarta.

Langkah selanjutnya, peneliti melihat koefisien regresi dari masing-masing
1V, jika sig < 0.05 maka koefisien regresi tersebut signifikan yang berarti variabel
independen tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan
emosi. Adapun besar koefisien regresi dari masing-masing variabel independen
terhadap kecerdasan emosi dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5
Multiple regresi pengaruh kepribadian big five dan coping stress terhadap kecerdasan emosi
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -15.755 6.903 2282 .024
EKSTRAVERSI 051 .069 048 742 459
AGREEABLENESS .145 070 136 2.078 .040
. DCIENTIONSN 054 075 049 712 478
NEUROTISCM -.080 059 -~ 0791357 .XTT
OPENNESS 170 072 150 2352 .020
CONFRONTIVE -.103 054 -106 -1.918  .057
DISTANCING 001 062 001 020 .984
SELF 218 .080 172 2733 .007
SEEKING .145 064 132 2268 .025
ACCEPTING 131 076 109 1.726 .087
ESCAPE 118 064 109 1.838 .068
PLANFUL 232 084 199 2.746 .007
POSITIVE 234 078 203 2.998 .003

a. Dependent Variable: KECERDASAN

Proporsi varian
Setelah melakukan uji regresi secara keseluruhan, peneliti ingin mengetahui
sumbangan proporsi varians dari masing-masing independent variable terhadap
kecerdasan emosi. Maka dari itu, peneliti melakukan analisis regresi berganda
dengan cara menambahkan satu independent variable setiap melakukan regresi.
Kemudian, peneliti dapat melihat penambahan dari R? (R Square Change) setiap
melakukan analisis regresi dan dapat melihat signifikansi dari penambahan R?
tersebut. Hal ini dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6
Proporsi varians kepribadian big five dan coping stress terhadap kecerdasan emosi

Model Summary

Std. Error

Change Statistics

Adjusted R of the R Square Sig. F

Model R R Square Square Estimate Change F Change dfl df2 Change

1 .383" .147 141 8.95446 .147 25.933 1 151 .000
2 .529° 280 .270 8.25364 .133 27.731 1 150 .000
3 .588¢ .346 332 7.89333 .066 15.007 1 149 .000
4 .5884 .346 328 7.91938 .000 .021 1 148 .884
s .639° 408 .388 7.55947 .062 15.428 1 147 .000
6 .640" 409 .385 7.57695 .001 322 1 146 571
7 .646# 417 .389 7.55181 .008 1.974 1 145 .162
8 .690" 476 447 7.18598 .059 16.139 1 144 .000
9 TF23% .523 493 6.87671 .047 14.243 1 143 .000
10 .743% 551 .520 6.69482 .028 8.876 1 142 .003
11 S7S3= .566 .533 6.60471 015 4.901 1 141 .028
12 .782¢ 612 579, 6.27215 .045 16.348 1 140 .000
13 .797¢ .635 .601 6.10049 .024 8.990 1 139 .003
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Karakteristik sampel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rentang usia
mahasiswa ko-asisten mayoritas berusia 20-21 tahun (79.08%). Sebagian besar
mahasiswa ko-asisten sedang duduk di semester 8 dan semester 10 (73.85%).
Sebagian mahasiswa (63.5%) memiliki skor kecerdasan emosional yang tergolong
tinggi. Artinya sebagian mahasiswa ko-asisten dalam sampel penelitian ini
memiliki keterampilan untuk mengelola emosi mereka dan tidak terlalu berlarut-
larut dalam merasakan emosi yang dirasakan saat mengalami suatu tekanan
perasaan yang negatif. Namun demikian, data menunujukkan bahwa ditemukan
36.5% mahasiswa ko-asisten memiliki kecerdasan emosi yang rendah. Artinya
mereka cenderung kurang mampu dalam menglola emosinya, sehingga
dibutuhkan perhatian baik dari pihak universitas, rumah sakit, puskesmas untuk
mengenali dan mengatasi emosi rendah agar mahasiswa ko-asisten dapat
beraktifitas dengan baik.

Kecerdasan emosi memiliki banyak faktor yang mempengaruhi, dalam
penelitian ini salah satunya yang diteliti adalah kepribadian big five dan coping
stress. Dalam faktor kepribadian big five variabel yang memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kecerdasan emosional adalah variabel agreeableness.
Mahasiswa ko-asisten dalam penelitian ini cenderung memiliki t7ait agreeableness.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian mahasiswa ko-asisten di Jakarta
(75.16%) cenderung menuruti segala aturan dan tuntutan yang diberikan oleh
konsulen sehingga mahasiswa ko-asisten mudah beradaptasi dengan tekanan
stres nya.

Diskusi

Selain dalam tuntutannya mahasiswa ko-asisten juga cenderung murah hati dan
ramah serta perilaku yang baik yang seharusnya ditanamkan sebagai seorang
dokter muda seperti yang dikatakan William (2005). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Zee, Thijs, dan Schakel (2002) yang menyatakan bahwa
individu yang tinggi dalam frait agreeableness cenderung ramah dan hangat,
cenderung memilki rasa hormat terhadap orang lain dan peka terhadap orang
lain. Karakteristik ini terkait dengan proses kognitif dan perilaku yang diarahkan
pada emosi orang lain.

Karakteristik sampel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rentang usia
mahasiswa ko-asisten mayoritas berusia 20-21 tahun (79.08%). Sebagian besar
mahasiswa ko-asisten sedang duduk di semester 8 dan semester 10 (73.85%).
Sebagian mahasiswa (63.5%) memiliki skor kecerdasan emosional yang tergolong
tinggi. Artinya sebagian mahasiswa ko-asisten dalam sampel penelitian ini
memiliki keterampilan untuk mengelola emosi mereka dan tidak terlalu berlarut-
larut dalam merasakan emosi yang dirasakan saat mengalami suatu tekanan
perasaan yang negatif. Namun demikian, data menunujukkan bahwa ditemukan
36.5% mahasiswa ko-asisten memiliki kecerdasan emosi yang rendah. Artinya
mereka cenderung kurang mampu dalam menglola emosinya, sehingga
dibutuhkan perhatian baik dari pihak universitas, rumah sakit, puskesmas untuk

267



Pengaruh Kepribadian Big Five dan Coping Stress terhadap Kecerdasan Emosi pada Mahasiswa Kedokteran di Jakarta

mengenali dan mengatasi emosi rendah agar mahasiswa ko-asisten dapat
beraktifitas dengan baik.

Kecerdasan emosi memiliki banyak faktor yang mempengaruhi, dalam
penelitian ini salah satunya yang diteliti adalah kepribadian big five dan coping
stress. Dalam faktor kepribadian big five variabel yang memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kecerdasan emosional adalah variabel agrecableness.
Mahasiswa ko-asisten dalam penelitian ini cenderung memiliki trait agreeableness.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian mahasiswa ko-asisten di Jakarta
(75.16%) cenderung menuruti segala aturan dan tuntutan yang diberikan oleh
konsulen sehingga mahasiswa ko-asisten mudah beradaptasi dengan tekanan
stres nya. Selain dalam tuntutannya mahasiswa ko-asisten juga cenderung murah
hati dan ramah serta perilaku yang baik yang seharusnya ditanamkan sebagai
seorang dokter muda seperti yang dikatakan William (2005).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zee, Thijs, dan Schakel (2002)
yang menyatakan bahwa individu yang tinggi dalam trait agreeableness cenderung
ramah dan hangat, cenderung memilki rasa hormat terhadap orang lain dan peka
terhadap orang lain. Karakteristik ini terkait dengan proses kognitif dan perilaku
yang diarahkan pada emosi orang lain.

Variabel kepribadian big five lain yang memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kecerdasan emosi adalah openness. Artinya semakin tinggi
trait openness pada mahasiswa ko-asisten di Jakarta maka akan semakin tinggi
kecerdasan emosional yang dimiliki mahasiswa ko-asisten. Sehingga sebagian
mahasiswa koas di Jakarta (49.01%) cenderung kreatif, imajinatif, dan terbuka
sehingga mahasiswa ko-asisten yang mengalami stres dapat berpikir secara kreatif
dalam menyelesaikan masalahnya. Selain itu mereka juga mudah terbuka dengan
orang lain sehingga bisa mencari dukungan kepada orang untuk untuk
memberikan suatu saran akan masalah yang ia hadapi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nawi, Redzuan, Hashmi, dan Din (2015)
menyatakan bahwa openness dapat menjadi prediktor yang signifikan kecerdasan
€mosi.

Variabel kepribadian big five lain yang menunjukkan bahwa tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan emosional ialah extraversion. Akan
tetapi mempunyai arah yang positif terhadap kecerdasan emosi. Hal ini
menunujukkan bahwa semakin tinggi trait extraversion maka akan semakin tinggi
kecerdasan emosi yang dimiliki mahasiswa ko-asisten.

Dalam hasil penelitian ini terdapat hal yang menarik bahwa secara teorinya
extraversion seharusnya mempunyai pengaruh terhadap kecerdasan emosi seperti
pada penelitian Avsec, Taksic, dan Mohoric (2009) yang menyatakan bahwa
adanya pengaruh yang positif antara extraversion dengan kecerdasan emosi. Orang
yang mempunyai kepribadian ini cenderung terbuka pada orang lain sehingga
mereka mendapatkan saran dan motivasi atau sebaliknya sebagai bentuk praktik
keterampilan sosial yang merupakan bagian dari kecerdasan emosi. Hal ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti sehingga peneliti
berasumsi bahwa mahasiswa ko-asisten tidak perlu mempunyai trait extraversion
tetapi agreeableness yang sangat diperlukan dalam bidang ini dikarenakan orang-
orang extraversion yang cenderung terbuka dan tidak terlalu menuruti segala
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aturan sehingga mereka akan cenderung cepat merasakan emosinya ketika
mereka harus dipaksakan menaaati rangkaian tuntutan aturan yang diberikan
oleh dokter konsulen mahasiswa ko-asisten.

Variabel kepribadian big five lain yang menunujukkan tidak memiliki
pengaruh terhadap kecerdasan emosi adalah consciencetiousness. Akan tetapi
mempunyai arah yang positif terhadap kecerdasan emosi. Sehingga sebagian
mahasiswa ko-asisten di Jakarta (60.78%) dengan trait ini cenderung pekerja
keras, berhati-hati, serta mempunyai ambisi yang meluap-luap sehingga ketika
mengalami sesuatu yang diluar dari prediksinya maka akan cenderung susah
untuk mengontrol emosinya serta orang yang dengan trait consciencetiousness
cenderung tidak bisa terlalu berpikir kreatif dan terbuka. Hal ini sejalan dengan
penelitian Zee et al. (2002) yang menyatakan bahwa ketelitian, kehandalan,
ketekunan, dan arah tujuan individu yang tinggi dalam sifat ini tidak dapat
memonitori, menafsirkan, dan mengatasi suatu emosi.

Pada variabel kepribadian big five lain yang menunujukkan bahwa tidak
memiliki pengaruh terhadap kecerdasan emosi adalah neurotiscm. Dalam
penelitian ini neurotiscm mempunyai arah yang negatif. Artinya bahwa semakin
rendah trait neurotiscm pada mahasiswa ko-asisten maka akan semakin tinggi pula
kecerdasan emosi yang dimiliki mahasiswa koas di Jakarta. Sebagian mahasiswa
ko-asisten di Jakarta (46.40%) berada dalam kategori yang rendah. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghiabi dan Besharat (2011) yang
menyatakan bahwa neurotiscm berkorelasi negatif terhadap kecerdasan emosi.
Kebanyakan dari mahasiswa ko-asisten memiliki kepribadian yang mudah
terbuka pada orang lain, mencari hal yang menyenangkan untuk menghadapi
stress nya atau berpikir kreatif bagaimana untuk menyelesaikan suatu masalah.
Walaupun hanya ada mahasiswa koas (53.59%) yang memilki trait neurotiscm
sehingga hal itu menjadi penting bagi mahasiswa ko-asisten yang memiliki trait
ini untuk melatih dirinya agar mencontoh sifat-sifat kepribadian trait agreeableness
dan openness agar dapat meningkatkan kecerdasan emosinya.

Dalam faktor coping stress variabel yang signifikan terhadap kecerdasan
emosional dengan arah positif adalah variabel self control. Artinya semakin tinggi
self control mahasiswa ko-asisten maka akan semakin tinggi pula kecerdasan emosi
yang dimiliki mahasiswa ko-asisten. Dapat disimpulkan bahwa sebagian
mahasiswa ko-asisten di Jakarta (41.83%) memiliki cara coping stress yang baik
dengan dapat mengontrol diri emosi dirinya sehingga dapat menempatkan
emosinya dengan baik ketika menghadapi masalah sekaligus dapat dengan
tenang merawat pasien yang sedang kontrol/rawat jalan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Shah dan Thingujam (2008) menyatakan bahwa
self control secara positif dan signifikan berkorelasi dengan kecerdasan emosi
karena self control keterampilan yang diperlukan didalam kehidupan ketika
seseorang tidak memiliki self control mereka mengalami kesulitan mengatur emosi.

Variabel seeking social support yang merupakan variabel dari coping stress
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kecerdasan emosi. Artinya
semakin tinggi seeking social support pada mahasiswa ko-asisten maka akan
semakin pula kecerdasan emosi yang dimiliki mahasiswa ko-asisten. Sebagian
mahasiswa ko-asisten di Jakarta (45.75%) memiliki cara coping stress dengan
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mencari dukungan yang didapatkan melalui berbicara dengan orang lain agar
mendapatkan saran, dukungan emosi seperti mendapatkan simpati dan
pengertian dari orang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian Mathews dan
Zeidner (2000) dalam Por, Barribal, Fitzpatrick, dan Roberts (2011) menyatakan
bahwa orang yang memiliki kecerdasan emosi tinggi mempunyai pola problem
focused yang lebih aktif sehingga cenderung mencari seeking social support saat
membutuhkannya dan karena itu cenderung tidak megalami reaksi depresi saat
menghadapi masalah.

Variabel planful problem solving yang merupakan variabel dari coping stress
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan emosi dengan arah positif.
Artinya bahwa semakin tinggi planful problem solving mahasiswa ko-asisten maka akan
semakin tinggi pula kecerdasan emosi yang dimiliki mahasiswa ko-asisten. Sebagian
mahasiswa ko-asisten di Jakarta (33.98%) mempunyai cara coping stress melalui
berpikir dan fokus bagaimana masalah akan selesai agar situasi yang dialami berubah
menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Por et al.
(2011) yang menyatakan bahwa adanya asosiasi positif yang signifikan antara planful
problem solving terhadap kecerdasan emosi.

Variabel positive reappraisal yang merupakan variabel dari coping stress
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan emosi dengan arah
positif. Artinya bahwa semakin tinggi positive reappraisal pada mahasiswa ko-
asisten maka akan semakin tinggi pula kecerdasan emosi yang dimiliki
mahasiswa ko-asisten. Sebagian mahasiswa ko-asisten di Jakarta (36.60%)
mempunyai cara coping stress melalui dengan mempunyai pemikiran yang
bermakna positif dan menjadikannya sebagai proses pendewasaan pribadi atau
lebih mendekatkan diri kepada Tuhan. Hal ini sejalan dengan penelitian Shah et
al. (2008) menyatakan bahwa positive reappraisal berkorelasi positif dan signifikan
terhadap kecerdasan emosi.

Variabel dari coping stress yang menunujukkan bahwa tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan emosi adalah variabel distancing.
Dalam penelitian ini variabel distancing mempunyai arah negatif. Artinya
semakin rendah distancing pada mahasiswa ko-asisten maka akan semakin tinggi
kecerdasan emosi yang dimiliki mahasiswa ko-asisten. Dapat diartikan bahwa
pada sebagian mahasiswa ko-asisten di Jakarta memiliki cara coping stress ini
sangat jarang untuk menciptakan pandangan yang positif ketika menghadapi
suatu masalah dan hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Shah et
al. (2008) yang menyatakan bahwa distancing berpengaruh pada kecerdasan
emosional karena dengan berpikir positif agar terlepas dari suatu permasalahan
akan membuat tekanan emosional seseorang akan berkurang.

Variabel accepting responsibility yang juga variabel dari coping stress
menunjukkan bahwa tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kecerdasan emosi adalah variabel accepting responsibility. Akan tetapi mempunyai
arah yang positif terhadap kecerdasan emosi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Por et al. (2011) menyatakan bahwa accepting responsibility mempunyai arah yang
positif akan tetapi tidak memiliki pengaruh terhadap kecerdasan emosi. Peneliti
berasumsi bahwa pada kalimat di item skala ini tidak cukup peka untuk
mengukur kecerdasan emosi karena harus dialami dulu jenis kesalahan dan
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bentuk kesalahannya seperti apa sehingga seseorang baru bertindak untuk
bertanggungjawab akan kesalahannya.

Variabel escape avoidance yang juga variabel dari coping stress menunjukkan
bahwa tidak memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap kecerdasan emosional
adalah variabel escape avoindance. Akan tetapi variabel escape avoidance
mempunyai arah yang positif terhadap kecerdasan emosi. Dapat disimpulkan
bahwa sebagian mahasiswa ko-asisten di Jakarta (44.44%) memiliki hanya
beberapa yang menghadapi masalah dengan coping stress mengharapkan bahwa
masalah akan berakhir cepat atau lambat atau berpikir untuk menghindari suatu
masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian Shah et al. (2008) yang menyatakan
bahwa escape avoidance tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap
kecerdasan emosi karena menghindari suatu masalah hanya akan bisa mengatasi
stres dalam jangkan pendek.

Variabel confrontive coping yang juga merupakan variabel dari coping stress
menunjukkan bahwa tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kecerdasan emosi dengan arah yang negatif. Artinya semakin rendah confrontive
coping maka akan semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki mahasiswa ko-
asisten di Jakarta. Sebagian mahasiswa (49.01%) memiliki cara coping stress saat
mengalami suatu tekanan tidak disalurkan melalui tindakan yang agresif untuk
merubah suatu kondisi yang ia alami. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
Shah et al. (2008) yang menyatakan bahwa confrontive coping secara positif dan
signifikan terhadap kecerdasan emosi karena saat merubah situasi masalah
seseorang diharuskan mencoba untuk menghadapi dan mengubah situasi
masalah agar tetap wasapada terhadap suatu perubahan dalam emosinya sendiri.

Saran

Dalam penelitian ini, independent variable secara bersama-sama memberikan
sumbangan sebesar 63.5% terhadap dependent variable (kecerdasan emosi),
sedangkan 36.5% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh
peneliti dalam penelitian ini. Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel
lain seperti yang disebutkan dalam faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan
emosi lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Pada alat ukur kecerdasan
emosi menunjukkan hasil yang baik sehingga alat ukur ini dapat digunakan pada
sampel lain dan menggunakan sampel di luar Jakarta. Untuk penelitian
selanjutnya lebih baik menambahkan variabel psikologi eksternal
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